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ABSTRAK

MUHAMMAD NOOR IKHLAS. 2024. “Strategi Penyelesaian Konflik
Penguasaan Lahan dalam Kawasan Hutan di Desa Solan Kecamatan Jaro
pada Wilayah KPH Tabalong”. Tesis. Program Studi Magister Kehutanan
Fakultas Kehutanan Universitas Lambung Mangkurat. Dibimbing oleh: Dr.
Ir. Ahmad Jauhari, M.P. dan Prof. Dr. Drs. Suyanto, M.P.

Kata kunci: Desa Solan, hutan, masyarakat, konflik, pengetahuan

Objek dari Penelitian ini terdiri dari berbagai pihak yang terlibat dalam
konflik penguasaan kawasan hutan di wilayah Hutan Produksi Tetap di wilayah
Kabupaten Tabalong Desa Solan dan tokoh masyarakat/aparat Desa Solan.
Pengumpulan data dilakukan dengan teknik kuisioner, wawancara terstruktur dan
observasi. Uji validitas dan reliabilitas dilakukan terlebih dahulu sebelum
menganalisis data. Fungsinya adalah untuk menguji kevalidan dan ketepatan
instrumen penelitian. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini ialah
analisis kualitatif karena data yang dianalisis berupa informasi kualitatif atau
deskriptif seperti wawancara, observasi dan studi kasus. Metode ini menghasilkan
deskripsi, narasi, atau interpretasi data yang bersifat deskriptif. Kawasan Hutan
Produksi Tetap di wilayah Kabupaten Tabalong memiliki luas ± 44.759 ha yang
merupakan kawasan hutan yang berada pada wilayah pengelolaan Kesatuan
Pengelolaan Hutan Tabalong. Penunjukan Kawasan Hutan ini secara administrasi
diantaranya berada di Desa Solan Kecamatan Jaro. Pada wilayah ini terdapat
permasalahan terkait konflik pemanfaatan dan klaim lahan pada lokasi yang
statusnya masih kawasan hutan produksi. Wilayah Desa Solan yang berada di
dalam Kawasan Hutan Produksi Tetap seluas 4.161,2731 ha. Pada Sebagian
wilayah tersebut Masyarakat Desa Solan memanfaatkan kawasan tersebut untuk
pemukiman, fasilitas umum, dan perkebunan. Wilayah Desa Solan yang berada di
luar kawasan hutan adalah seluas 87,377 ha. Hasil kuisioner menunjukkan bahwa
50% dari reponden tidak mengetahui adanya penetapan status kawasan hutan oleh
pemerintah serta batas-batas kawasan hutan di daerah mereka. Masyarakat
menganggap bahwa lahan tersebut milik mereka karena sudah dimiliki secara
turun temurun. Untuk itu, perlu dilakukan pemetaan mengenai konflik penguasaan
kawasan dan penataan batas kembali kawasan hutan yang berada di kawasan
Kesatuan Pengelolaan Hutan Tabalong yang bertujuan untuk menginventarisir
masalah penguasaan lahan dan hak-hak masyarakat terhadap kawasan hutan serta
menjaga dan melindungi kawasan hutan yang telah ditetapkan. Sosialisasi dan
kehadiran petugas merupakan komponen penting guna menghadirkan kesadaran
dan pemahaman kapada masyarakat tentang hutan dan kawasan hutan, sehingga
konflik penguasaan kawasan hutan dapat dieliminir.



ABSTRACT

MUHAMMAD NOOR IKHLAS. 2024. "Strategy for Resolving Land Tenure
Conflicts in Forest Areas in Solan Village, Jaro Subdistrict, in the KPH
Tabalong Region". Thesis. Master of Forestry Study Program, Faculty of
Forestry, Lambung Mangkurat University. Supervised by: Dr. Ir. Ahmad
Jauhari, M.P. and Prof. Dr. Drs. Suyanto, M.P.

Keywords: Solan village, forest, community, conflict, knowledge

The object of this study consisted of various parties involved in the
conflict over control of forest areas in the Permanent Production Forest area in the
Tabalong District of Solan Village and community leaders/Solan Village officials.
Data collection was conducted using questionnaire techniques, structured
interviews and observation. Validity and reliability tests were conducted first
before analyzing the data. Its function was to test the validity and accuracy of the
research instrument. The data analysis used in this research was qualitative
analysis because the data analyzed was in the form of qualitative or descriptive
information such as interviews, observations and case studies. This method
produced descriptions, narratives, or interpretations of data that are descriptive in
nature. The Permanent Production Forest area in Tabalong Regency has an area of
± 44,759 ha which is a forest area located in the management area of the Tabalong
Forest Management Unit. The designation of this Forest Area administratively
includes Solan Village, Jaro Sub-district. In this area there were problems related
to conflicts over utilization and land claims in locations whose status is still a
production forest area. The area of Solan Village that is within the Permanent
Production Forest Area is 4,161.2731 ha. In some of these areas, the Solan Village
community utilizes the area for settlements, public facilities, and plantations. The
Solan Village area outside the forest area is 87.377 ha. The questionnaire results
showed that 50% of the respondents did not know the status of the forest area by
the government and the boundaries of the forest area in their area. The community
considers that the land belongs to them because it has been owned for generations.
For this reason, it is necessary to map conflicts over land tenure and re-delineate
the forest area in the Tabalong Forest Management Unit area with the aim of
inventorying land tenure issues and community rights to the forest area as well as
maintaining and protecting the designated forest area. Socialization and the
presence of officers are important components to bring awareness and
understanding to the community about forests and forest areas, so that conflicts
over control of forest areas can be eliminated.



RINGKASAN
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Pembimbing dan Prof. Dr. Drs. Suyanto, M.P. sebagai Anggota Komisi

Pembimbing.

Kawasan Hutan Produksi Tetap (HP) di wilayah Kabupaten Tabalong

memiliki luas ± 49.501 ha yang merupakan kawasan hutan yang berada pada

wilayah pengelolaan KPH Tabalong, penunjukan Kawasan Hutan ini secara

administrasi diantaranya berada di Desa Solan Kecamatan Jaro, pada wilayah ini

terdapat permasalahan terkait konflik pemanfaatan dan klaim lahan pada lokasi

yang statusnya masih kawasan hutan produksi. Pada saat ini sebagian wilayah

kawasan hutan telah dikuasai dan dimanfaatkan oleh masyarakat. Tujuan

penelitian ini yaitu : menganalisis faktor penyebab terjadinya konflik penguasaan

kawasan hutan di wilayah KPH Tabalong Desa Solan, menentukan strategi

penyelesaian yang tepat dalam mengatasi konflik penguasaan kawasan hutan di

wilayah KPH Tabalong Desa Solan dan memberikan rekomendasi terhadap

penyelesaian konflik penguasaan kawasan hutan di wilayah KPHP Tabalong Desa

Solan.

Lokasi penelitian ini di wilayah KPH Tabalong yang berada di Desa Solan

Kecamatan Jaro Kabupaten Tabalong Provinsi Kalimantan Selatan. Jenis data

yang dikumpulkan dalam penelitian ini terdiri dari data primer dan data sekunder.

Data primer dapat diperoleh melalui kuisioner, wawancara terstruktur dan

observasi. Data sekunder diperoleh dari berbagai sumber seperti literatur, laporan,

jurnal, dan data statistik terkait. Uji validitas dan reliabilitas dilakukan terlebih

dahulu sebelum menganalisis data. Fungsinya adalah untuk menguji kevalidan

dan ketepatan instrumen penelitian. Analisis data yang digunakan dalam

penelitian ini ialah analisis kualitatif karena data yang dianalisis berupa informasi

kualitatif atau deskriptif; seperti wawancara, observasi dan studi kasus. Metode ini

menghasilkan deskripsi, narasi, atau interpretasi data yang bersifat deskriptif.



Faktor penyebab terjadinya konflik penguasaan kawasan hutan di wilayah

KPH Tabalong Desa Solan yang berawal dari adanya Penetapan kawasan hutan

oleh pemerintah di wilayah Desa Solan yang kemudian menimbulkan rentetan

saling klaim kawasan yang disebabkan banyaknya masyarakat yang tidak

mengetahui tentang kawasan hutan dan perselisihan mengenai hak kepemilikan

tanah di kawasan hutan antara pemerintah dan masyarakat yang memiliki klaim

dan tuntutan yang berbeda atas tanah tersebut. Hasil kuisioner diketahui bahwa

banyak dari responden yang tidak mengetahui adanya penetapan status kawasan

hutan oleh pemerintah serta batas-batas kawasan hutan di daerah mereka. 50%

dari reponden tidak tahu tentang penguasaan lahan yang terjadi pada kawasan

KPH Tabalong yang terjadi di Desa Solan. Masyarakat merasa tidak menguasi

kawasan hutan, masyarakat menganggap bahwa lahan tersebut milik mereka

karena sudah dimiliki secara turun temurun. Banyaknya masyarakat yang tidak

mengetahui tentang kawasan hutan di sebabkan juga karena kurangnya sosialisasi

dari pengelola kawasan dan pihak terkait. Strategi penyelesaian yang tepat dalam

mengatasi konflik penguasaan kawasan hutan di wilayah KPH Tabalong yang

berada di Desa Solan ialah: melalui pendekatan umum seperti Participatory Rural

Appraisal (PRA) yang merupakan metode yang melibatkan komunitas lokal

secara aktif dalam pengambilan keputusan, dimulai dengan identifikasi masalah

penggunaan lahan. Pendekatan ini membantu dalam mendokumentasikan

penggunaan lahan secara akurat dan memfasilitasi dialog yang terbuka dan

konstruktif antara berbagai pemangku kepentingan. Pendekatan ini menciptakan

sebuah platform di mana suara masyarakat setempat dapat didengar dan

diintegrasikan dalam perencanaan dan pengelolaan sumber daya alam. Tahapan

berikutnya setelah menerapkan pendekatan umum seperti PRA dan mediasi dalam

menangani konflik penggunaan lahan di kawasan hutan, metode berikutnya yang

digunakan adalah TORA (Tanah Objek Reforma Agraria). TORA merupakan

sebuah strategi yang lebih spesifik dengan legitimasi hukum yang dirancang untuk

menangani masalah penggunaan lahan, khususnya dalam konteks reforma agraria

seperti  perpres No. 88 Tahun 2017. TORA berfokus pada identifikasi

pendistribusian, dan pemanfaatan tanah yang menjadi objek reforma agraria.

TORA juga menekankan pentingnya penggunaan tanah yang berkelanjutan. Ini



berarti bahwa dalam pengalokasian tanah, aspek-aspek seperti pelestarian

lingkungan, keberlanjutan sumber daya alam, dan kepentingan jangka panjang

komunitas setempat diperhitungkan. TORA menawarkan kerangka kerja yang

lebih terstruktur dan berbasis hukum untuk penanganan konflik penggunaan lahan

di kawasan hutan, dengan menyeimbangkan kebutuhan ekonomi, sosial, dan

lingkungan. Melalui pendekatan ini, TORA membantu dalam menciptakan solusi

yang adil dan berkelanjutan bagi semua pihak yang terlibat. Pelaksanaan Reforma

Agraria diharapkan dapat mengurangi ketimpangan sosial di Desa Solan. Dengan

memberikan akses yang adil terhadap lahan dan sumber daya alam, diharapkan

masyarakat dapat mengembangkan kegiatan pertanian, perkebunan, atau usaha

lain yang berkelanjutan secara ekonomi. Hal ini akan mengurangi ketergantungan

masyarakat pada penguasaan kawasan hutan yang ilegal yang dapat merugikan

lingkungan, serta meningkatkan kesejahteraan masyarakat Desa Solan.

Rekomendasi terhadap penyelesaian  konflik penguasaan kawasan hutan di

wilayah KPH Tabalong yang berada di Desa Solan, yaitu : Perubahan batas

kawasan hutan yang menjamin kepastian hukum kepemilikan tanah oleh

masyarakat, yaitu seluas 17,9 (Tujuh belas koma sembilan) ha atau 0,47% dari

total luas kawasan hutan produksi yang berada di Desa Solan dan dengan

perhutaan sosial yang mengutamakan penyelesaiaan secara win- win solution.

Negara mendapatkan keuntungan dengan tetap memiliki kawasan hutan,

sedangkan masyarakat Desa Solan masih dapat memanfaatkan tanah yang mereka

kuasai untuk kegiatan-kegiatan yang sesuai dengan fungsi hutan yaitu untuk

perkerkebunan maupun pertanian.
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